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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pendidikan Karakter

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap

individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,

masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah

individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan

setiap akibat dari keputusan yang dibuat. Pembentukan karakter merupakan

salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003

menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,

kepribadian dan akhlak mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu

bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang

cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan

lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang

bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. Pendidikan yang bertujuan

melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat itu, juga pernah dikatakan Dr.

Martin Luther King, yakni; intelligence plus character that is the goal of true

education (kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang

sebenarnya).
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Menurut Kamus Modern Bahasa Indonesia, karakter adalah watak, tabiat,

pembawaan, kebiasaan. Watak adalah sifat batin manusia yang

mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku; budi pekerti; tabiat (KBBI,

2001: 1270).

Pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etisspiritual dalam

proses pembentukan pribadi ialah pedagog Jerman FW Foerster (1869-1966).

Menurut Foerster dalam Elmubarok (2008: 105) ada empat ciri dasar dalam

pendidikan karakter yaitu:

Pertama, keteraturan interior di mana setiap tindakan diukur berdasar
hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.
Kedua, koherensi yang memberi keberanian, membuat seseorang
teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru
atau takut risiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa
percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi meruntuhkan
kredibilitas seseorang.
Ketiga, otonomi. Di situ seseorang menginternalisasikan aturan dari
luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan serta
tekanan dari pihak lain.
Keempat, keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan
seseorang guna mengingini apa yang dipandang baik. Dan kesetiaan
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.

Berdasarkan kutipan di atas, terdapat empat ciri dasar dalam pendidikan

karakter yaitu pertama seseorang harus mempunyai nilai yang menjadi

pedoman dalam setiap tindakan yang dilakukannya, kedua seseorang harus

memiliki koherensi yang menjadi dasar dalam membangun keberanian,

percaya diri, teguh pada prinsip sehingga tidak terombang–ambing pada

situasi yang baru, ketiga seseorang harus mampu memberikan keputusan
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tanpa dipengaruhi oleh orang lain, dan yang keempat seseorang harus

memiliki rasa keteguhan dan kesetiaan.

Megawangi dalam Elmubarok (2008: 111) sebagai pencetus pendidikan

karakter di Indonesia telah menyusun karakter mulia yang selayaknya

diajarkan kepada anak, yang kemudian disebut sebagai 9 pilar, yaitu:

1. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty)
2. Tanggungjawab, kedisiplinan, dan kemandirian (responsibility,

excellence, self reliance, discipline, orderliness)
3. Amanah (trustworthiness, reliability, honesty)
4. Hormat dan santun (respect, courtessy, obedience)
5. Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama (love, compassion,

caring, empathy, generousity, moderation, cooperation)
6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah (confidence,

assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination
and enthusiasm)

7. Keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership)
8. Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty)
9. Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness,

unity)

Jamaludin dalam Majid (2007: 68) menjelaskan bahwa

Keterpaduan pendidikan mencakup: 1) Kognitif, yakni pembinaan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam. 2) Afektif,
yakni pembinaan sikap mental (mental attitude) yang mantap dan
matang. 3) Psikomotorik, yakni pembinaan tingkah laku (behavior)
dan akhlak mulia.

Berdasarkan uraian di atas bahwa keterpaduan ketiga kompetensi itu yang

dapat membawa kita mewujudkan tujuan nasional seutuhnya serta dapat

menghasilkan generasi penerus yang memiliki kecerdasan dan ilmu

pengetahuan yang luas dan mendalam, memiliki mental yang matang serta

tingkah laku dan akhlak yang mulia.

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang

membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga,
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masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan

yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain pendidikan karakter

mengajarkan anak didik berpikir cerdas, mengaktivasi otak tengan secara

alami.

Brooks and Goble (1997) dalam Koesoema (2010: 212) menyatakan bahwa

Pendidikan karakter yang secara sistematis diterapkan dalam
pendidikan dasar dan menengah merupakan daya tawar berharga bagi
seluruh komunitas. Para siswa mendapatkan keuntungan dengan
memperoleh perilaku dan kebiasaan positif yang mampu
meningkatkan rasa percaya dalam diri mereka , membuat hidup
mereka lebih bahagia dan lebih produktif.

Menurut Efendy (2010) metodelogi Pendidikan Karakter:
1. Mengajarkan

Pendidikan karakter mengandaikan pengetahuan teoritis tentang
konsep nilai tertentu

2. Keteladanan
Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat.Kata–kata itu
memang dapat menggerakkan orang, namun keteladanan itulah
yang menarik hati

3. Menentukan prioritas
Pendidikan karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang
dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga
pendidikan

4. Praksis Prioritas
Bukti dari penentuan prioritas

Menurut Khan (2010: 2) ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal

dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter berbasis nilai religious, yang merupakan
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral)

2. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa
budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan).

3. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan)
4. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil

proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis).
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2. Inkuiri Terbimbing (Guiding Inquiry)

Ahmadi dalam Ismawati (2007: 35) mengatakan bahwa Inkuiri berasal dari

kata inquire yang berarti menanyakan, meminta keterangan, atau

penyelidikan, dan inkuiri berarti penyelidikan. Siswa diprogramkan agar

selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan

begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan

sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam

rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru.

Model inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang

menitikberatkan kepada aktifitas siswa dalam proses belajar. Tujuan umum

dari pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu siswa mengembangkan

keterampilan berpikir intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan

pertanyaan dan keterampilan menemukan jawaban yang berawal dari keingin

tahuan mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh Joyce, B, et. al (2000):

“ The general goal of inquiry training is to help students develop the

intellectual discipline and skills necessary to raise questions and search out

answers stemming from their curiosity”

Sasaran utama kegiatan belajar-mengajar pada model pembelajaran inkuiri

seperti yang diungkapkan oleh Gulo (2002: 86), yaitu:

1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar,
kegiatan belajar di sini adalah kegiatan mental intelektual dan
sosial emosional.

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pengajaran.

3. Mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri (self-belief) pada
diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses pembelajaran
inkuiri.
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Model pembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan

intelektual tetapi seluruh potensi siswa yang ada, termasuk pengembangan

emosional dan pengembangan keterampilannya.

Gulo (2002: 87) mengatakan bahwa

Pada hakikatnya metode pembelajaran inkuiri ini merupakan suatu
proses. Proses ini bermula dari merumuskan masalah,
mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis,
dan menarik kesimpulan sementara, menguji kesimpulan sementara
supaya pada kesimpulan yang pada taraf tertentu diyakini oleh siswa
yang bersangkutan.

Gambar 1. Proses Inkuiri

Carin dan Sund dalam Ismawati (2007: 36) berpendapat bahwa pembelajaran

model inkuiri mencakup inkuiri induktif terbimbing dan tak terbimbing,

inkuiri deduktif, dan pemecahan masalah. Diantara model-model inkuiri yang

lebih cocok untuk siswa adalah inkuiri induktif terbimbing, dimana siswa

terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala melalui

pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk ditarik kesimpulan. Pada
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inkuiri induktif terbimbing, guru tidak lagi berperan sebagai pemberi

informasi dan siswa sebagai penerima informasi, tetapi guru membuat rencana

pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan

atau penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan

guru.

Umar dan Maswan (2004) mendefinisikan inkuiri terbimbing adalah sebagai

proses pembelajaran dimana guru menyediakan unsur-unsur asas dalam satu

pelajaran dan kemudian meminta pelajar membuat generalisasi. Menurut

Sanjaya (2006) pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan

bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa.

Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru , siswa tidak merumuskan problem

atau masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas

begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus

memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan

kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa yang

mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang

sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak

memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus memiiki kemampuan

mengelola kelas yang bagus.
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Shofyan (2010) mengatakan bahwa

Dalam proses belajar mengajar dengan metode inkuiri terbimbing,
siswa dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk
seperlunya dari seorang guru. Petunjuk-petunjuk itu pada umumnya
berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Selain
pertanyaan-pertanyaan, guru juga dapat memberikan penjelasan-
penjelasan seperlunya pada saat siswa akan melakukan percobaan,
misalnya penjelasan tentang cara-cara melakukan percobaan.

Metode inkuiri terbimbing biasanya digunakan bagi siswa-siswa yang belum

berpengalaman belajar dengan menggunakan metode inkuiri. Pada tahap

permulaan diberikan lebih banyak bimbingan, sedikit demi sedikit bimbingan

itu dikurangi. Seperti yang dikemukakan oleh Shofyan (2010) bahwa dalam

usaha menemukan suatu konsep siswa memerlukan bimbingan bahkan

memerlukan pertolongan guru setapak demi setapak. Siswa memerlukan

bantuan untuk mengembangkan kemampuannya memahami pengetahuan

baru. Walaupun siswa harus berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan yang

dihadapi tetapi pertolongan guru tetap diperlukan.

Sikap ilmiah dibutuhkan oleh siswa ketika mengikuti proses pembelajaran

dengan menggunakan inkuri terbimbing. Seperti dikutip dari Lestari (2010)

sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki seseorang yang sesuai dengan prinsip-

prinsip ilmiah seperti:

1. Jujur terhadap data,
2. Rasa ingin tahu yang tinggi,
3. Terbuka atau menerima pendapat orang lain serta mau mengubah

pandangannya jika terbukti bahwa pandangannya tidak benar,
4. Ulet dan tidak cepat putus asa,
5. Kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa

adanya dukungan hasil observasi empiris, dan
6. Dapat bekerja sama dengan orang lain. Sikap ilmiah merupakan

faktor psikologis yang mempunyai pengaruh besar terhadap
keberhasilan siswa.
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Menurut Memes (2000: 42), ada enam langkah yang diperhatikan dalam

inkuiri terbimbing, yaitu :

1. Merumuskan masalah.
2. Membuat hipotesis.
3. Merencanakan kegiatan.
4. Melaksanakan kegiatan.
5. Mengumpulkan data.
6. Mengambil kesimpulan.

Enam langkah pada inkuiri terbimbing ini mempunyai peranan yang sangat

penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Para siswa akan berperan

aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan

pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tugas

guru adalah mempersiapkan skenario pembelajaran sehingga pembelajarannya

dapat berjalan dengan lancar. Skenario pembelajaran inkuiri menurut Gulo

(2002: 88-89) dapat dilihat pada bagan di bawah ini :

Kegiatan Siswa Sintaks Aliran
Kegiatan

Kegiatan Guru Keterangan

1.1  Mengerjakan
pretest

1.2  Menunjukkan
kebutuhan
masalah dan
minta
informasi

Menentukan
tujuan
pengajaran

1.1 Menentukan
entry
behaviour

1.2 Menjelaskan
tujuan
pengajaran

Guru
mempersiapkan
hand-outs
tentang
materi dan
yang
berhubungan
dengan konten

2.1 Mendengarkan,
Mempertanyaka
n dan
mengusulkan

Pengantar
Singkat
tentang
konten dan
prosedur

2.1 Memberikan
penjelasan
singkat
dan
menyeluruh
tentang konten
dan prosedur
kerja

Menentukan
batas waktu

3.1 Masuk ke
dalam
kelompok

Membentuk
kelompok

3.1 Mengorgani-
sasi
fasilitas dan
kelompok

Menjajaki cara
pembentukan
kelompok

Tabel 1. Skenario pembelajaran inkuiri Menurut Gulo
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3. Kompetensi Afektif

Sudrajat (2008: 2) mengatakan bahwa:
Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat
berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya
diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan
mengendalikan diri. Semua kemampuan ini harus menjadi bagian dari
tujuan pembelajaran di sekolah, yang akan dicapai melalui kegiatan
pembelajaran yang tepat.

4.1  Merumuskan,
Mengklasifikasi

kan tujuan
4.2  Urutan tugas

Klasifikasi
tujuan

4.1 Mengamati,
membantu,
mengarahkan

5.1 Membaca,
bertanya,
mengamati,
membuat
catatan,
meneliti,
mengorganisasi
data

Kerja
individual

5.1 Memberi
fasilitas,
dan bimbingan

Saling
membantu
Antarsiswa

6.1  Analisis data,
Kesimpulan
individual

Laporan pada
kelompok

6.1Menganjurkan
memberi
fasilitas
dan bimbingan

Saling
membantu
antar siswa

7.1  Sharing
penemuan,
Kritik
mengambil
catatan,
kesimpulan
pandahuluan

Diskusi
Kelompok

7.1Menganjurkan
memberi
fasilitas
dan bimbingan.

Saling
membantu
Antarsiswa

8.1 Menulis
laporan
kelompok
antar siswa

Laporan
kelompok

8.1  Memberi
bantuan

Saling membantu

9.1 Menanggapi
Dan bertanya

Diskusi
kelas

9.1 Memantau,
membantu
mengelola
kelas

Memimpin
Diskusi

10.1 Tanya jawab,
catat

Rangkuman 10.1 Sintesis,
Menyimpulkan

Memimpin
Diskusi

11.1 Mamberi
saran

Tindakan
lanjut

11.1Menentukan
tindak lanjut
berdasarkan
hasil
diskusi

Memimpin
Diskusi
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Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan afektif

adalah kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Kemampuan

afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan

nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam

berbagai tingkah laku. Seperti: perhatiannnya terhadap mata pelajaran,

kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran disekolah, motivasinya

yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran yang diterimanya,

penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru dan sebagainya.

Krathwohl dalam Zaif (2009) mengemukakan bahwa ada lima tingkatan

ranah afektif, yaitu:

1. Receiving atau attending ( menerima atau memperhatikan), adalah
kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar
yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan
lain-lain.

2. Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”.
Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena
tertentu dan membuat reaksi.

3. Valuing (menilai atau menghargai). Menilai atau menghargai artinya
memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu
kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan,
dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan.

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan), artinya memper-
temukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal,
yang membawa pada perbaikan umum.

5. Characterization (karakterisasi), yakni keterpaduan semua sistem nilai
yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

Berdasarkan  uraian di atas, ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya

ranah kognitif, karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah

menerima (memperhatikan), merespon, menghargai, mengorganisasi, dan

karakteristik suatu nilai. Untuk mengukur ranah afektif biasanya digunakan

skala tertentu, skala yang digunakan diantaranya skala sikap. Hasilnya
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berupa kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan

netral. Sikap pada hakikatnya adalah kecenderungan berperilaku pada

seseorang. Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai

oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolaknya, melalui

rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang diajukan dibagi ke

dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Andersen dalam Zaif (2009) mengemukakan bahwa ada lima tipe

karakteristik afektif yang penting, yaitu:

1. Sikap
Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak secara suka atau
tidak suka terhadap suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara
mengamati dan menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui
penguatan serta menerima informasi verbal. Perubahan sikap dapat
diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai,
keteguhan, dan konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap adalah
penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap
mata pelajaran, kondisi pembelajaran, pendidik, dan sebagainya.

2. Minat
Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui
pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek
khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian
atau pencapaian. Minat atau keinginan adalah kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Secara umum minat termasuk karakteristik
afektif yang memiliki intensitas tinggi.

3. Konsep diri
Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas
konsep diri pada dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Target konsep
diri biasanya orang tetapi bisa juga institusi seperti sekolah. Arah konsep
diri bisa positif atau negatif, dan intensitasnya bisa dinyatakan dalam
suatu daerah kontinum, yaitu mulai dari rendah sampai tinggi.

4. Nilai
Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau
perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Selanjutnya
dijelaskan bahwa sikap mengacu pada suatu organisasi sejumlah
keyakinan sekitar objek spesifik atau situasi, sedangkan nilai mengacu
pada keyakinan.

5. Moral
Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan
orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri.
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a. Sikap

Menurut Petty dalam Azwar (2000: 6)
Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya
sendiri, orang lain, obyek atau isue.

Sikap menurut Notoatmojo (1997: 130)
Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang tertutup
terhadap suatu stimulus atau objek.

Hernowo (2003) menjelaskan bahwa

Bersikap adalah merupakan wujud keberanian untuk memilih secara
sadar. Setelah itu ada kemungkinan ditindaklanjuti dengan
mempertahankan pilihan lewat argumentasi yang bertanggungjawab,
kukuh dan bernalar.

Sikap menurut Purwanto (1998: 62)
Sikap adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai
kecendrungan untuk bertindak sesuai objek tadi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa sikap adalah

suatu perasaan atau pandangan seseorang terhadap sesuatu objek,

dimana pandangan tersebut dapat berupa pandangan positif dan negatif.

Menurut Notoatmojo (1996: 132) Sikap terdiri dari berbagai tingkatan
yakni:
1. Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (obyek).

2. Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap
karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau
mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas pekerjaan itu benar atau
salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut.

3. Menghargai (valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan
orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat
tiga, misalnya seorang mengajak ibu yang lain (tetangga,
saudaranya, dsb) untuk menimbang anaknya ke posyandu atau
mendiskusikan tentang gizi adalah suatu bukti bahwa si ibu telah
mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.
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4. Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan
segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. Misalnya
seorang ibu mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapatkan
tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap terdiri dari

berbagai tingkatan yaitu menerima, merespon, menghargai, dan

bertanggung jawab.

Menurut Purwanto (1998: 63) ada beberapa ciri sikap yaitu:
1. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari

sepanjang perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya.
Sifat ini membedakannnya dengan sifat motif-motif biogenis
seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat.

2. Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan
sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-
keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada
orang itu.

3. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan
tertentu terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk,
dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.

4. Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.

5. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat
alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap tidak dibawa sejak

lahir, melainkan sikap itu dibentuk dan dipelajari dari perkembangan

selama hubungan dengan obyeknya.

b. Minat

Menurut Slameto (2010: 180)
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
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Eysenck dkk (2002) mendefinisikan
Minat sebagai suatu kecenderungan untuk bertingkah laku yang
berorientasi kepada objek, kegiatan, atau pengalaman tertentu, dan
kecenderungan tersebut antara individu yang satu dengan yang lain
tidak sama intensitasnya.

Menurut Hurlock dalam Purwanto (2002)
Minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang
pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk
memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi
dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada
akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah

kecenderungan seseorang dalam bertingkahlaku untuk melakukan suatu

aktivitas yang dianggap bermanfaat bagi dirinya yang didorong dengan

perasaan senang sehingga menimbulkan kepuasan bagi dirinya.

Menurut Crow and Crow dalam Purwanto (2004) ada tiga faktor yang

menyebabkan timbulnya minat, yaitu:

1. Faktor dorongan dari dalam
Yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat seseorang
berminat untuk mempelajari ilmu mekanik, melakukan penelitian
ilmiah, atau aktivitas lain yang menantang.

2. Faktor motif sosial
Yakni minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan dalam ilmu
pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat unutk mendapatkan
kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperolah
penghargaan dari keluarga atau teman.

3. Faktor emosional
Yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. Misalnya,
keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan meningkatkan
minat, sedangkan kegagalan dapat menghilangkan minat seseorang.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga faktor yang

menyebabkan timbulnya minat yaitu faktor dorongan dari dalam yaitu

rasa ingin tahu, faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya
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mengembangkan diri, dan faktor emosional yaitu faktor minat yang

berkaitan dengan perasaan dan emosi.

Gie menyatakan minat berarti sibuk, tertarik, atau terlihat sepenuhnya

dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu.

Menurut Gie, arti penting minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan
studi adalah :

1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta.
2. Minat memudahnya terciptanya konsentrasi.
3. Minat mencegah gangguan dari luar
4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.
5. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.

Dari pendapat Gie dapat disimpulkan bahwa minat adalah tertarik

dengan sesuatu kegiatan karena kegiatan itu dianggap penting. Selain

itu minat juga penting dalam kaitannya dengan bidang studi yaitu minat

melahirkan perhatian, minat menimbulkan konsentrasi, minat mencegah

gangguan dari luar dan minat memperkecil kebosanan belajar dalam

diri sendiri.

Menurut Shoffan (2011: 24)

Minat berkaitan dengan nilai-nilai tertentu. Oleh karena itu,
merenungkan nilai-nilai dalam aktivitas belajar sangat berguna
untuk membangkitkan minat. Misalnya belajar agar lulus ujian,
menjadi juara, ahli dalam salah satu ilmu, memenuhi rasa ingin
tahu mendapatkan gelar atau memperoleh pekerjaan. Dengan
demikian minat belajar tidak perlu berangkat dari nilai atau
motivasi yang muluk-muluk. Bila minat belajar didapatkan pada
gilirannya akan menumbuhkan konsentrasi atau kesungguhan
dalam belajar.



24

Beberapa hal penting yang dapat dijadikan alasan untuk mendorong
tumbuhnya minat belajar dalam diri seorang siswa yaitu :

1. Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik
dalam semua mata pelajaran.

2. Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu
dalam satu atau lain bidang studi.

3. Hasrat siswa untuk meningkatkan siswa dalam meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan pribadi.

4. Hasrat siswa untuk menerima pujian dari orang tua, guru atau
teman-teman.

5. Gambaran diri dimasa mendatang untuk meraih sukses dalam
suatu bidang khusus tertentu.

Jadi minat memiliki pengaruh yang besar terhadap proses dan hasil

belajar sesuai dengan karakter siswa.

c. Konsep Diri

Konsep diri (self consept) merupakan suatu bagian yang penting dalam

setiap pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri

merupakan sifat yang unik pada manusia, sehingga dapat digunakan

untuk membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Konsep diri

seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan aktualisasi

orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan

untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan

keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian

membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan.

Menurut William D Brooks dalam Rahmat (2003:99)
Konsep diri sebagai “those phsysical, social, and psycological
perceptions of ourselves that we have derived from experiences and
our interaction with others”. Jadi, konsep diri adalah pandangan dan
perasaan tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat
psikologi, sosial dan fisik.
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Konsep diri menurut Hurlock (dalam Suhadianto, 2008)
Menyangkut gambaran fisik dan psikologis. Aspek fisik berkaitan
dengan tampang atau penampakan lahiriah (appearance) anak, yang
menyangkut kemenarikan dan ketidakmenarikan diri dan cocok atau
tidaknya jenis kelamin dan pentingnya bagian-bagian tubuh yang
berbeda serta prestise yang ada pada dirinya, sedangkan konsep diri
yang bersifat psikologis berdasarkan pikiran, perasaan dan
emosional. Hal ini berhubungan dengan kualitas dan abilitas yang
memainkan peranan penting dalam penyesuaian dalam kehidupan,
seperti keberanian, kejujuran, kemandirian, kepercayaan diri,
aspirasi dan kemampuan diri dari tipe-tipe yang berbeda.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri

adalah kesadaran akan pandangan, pendapat, penilaian dan sikap

seseorang terhadap dirinya sendiri yang meliputi fisik, diri pribadi, diri

keluarga, diri sosial dan juga etik.

d. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang dirancang untuk

mengajarkan kepada siswa bagaimana cara memecahkan permasalahan dan

menemukan sendiri fakta-fakta melalui suatu kegiatan ilmiah dengan

membandingkan masalah dengan kondisi nyata pada areal ilmiah, membantu

siswa mengidentifikasi konsep atau metode pemecahan masalah dan

mendesain cara mengatasi masalah. Proses inkuiri memberi kesempatan

kepada siswa untuk memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa

dilatih bagaimana memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan.

Metode pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajaran

dimana guru menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan

kemudian meminta siswa membuat generalisasi. Pada tahap-tahap awal

pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-
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pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan

tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan

yang diberikankan oleh guru. Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan

dalam penelitian ini adalah : (1) Merumuskan masalah, (2) Membuat

hipotesis, (3) Merencanakan kegiatan, (4) Melaksanakan kegiatan, (5)

Mengumpulkan data, (6 ) Mengambil kesimpulan. Pembelajaran inkuiri

memerlukan suatu teknik dimana siswa dapat mengembangkan sikap, minat

dan konsep dirinya serta menumbuhkan perilaku berkarakter.

Perilaku berkarakter yang muncul setelah pembelajaran adalah berfikir logis,

kritis, tanggung jawab, disiplin, ketekunan, kerjasama, kejujuran, dan kreatif.

Akan terlihat ada hubungan yang positif antara pembelajaran inkuiri

terbimbing berbasis pendidikan karakter dengan kompetensi afektif siswa

dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran ini siswa diberi kebebasan

mengeksplorasi kemampuan fisik dan mentalnya secara maksimal.

Alur kerangka pemikiran penulis dari penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut,
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
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e. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan pustaka dan

kerangka pikir adalah :

1. Kelas ekperimen memiliki kemampuan awal dan pengalaman yang

setara

2. Faktor-faktor diluar penelitian diabaikan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran

berbasis pendidikan karakter dengan menggunakan metode Inkuiri

Terbimbing (X), sedangkan variabel terikatnya adalah kompetensi afektif

siswa (Y). Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam diagram

di bawah ini:

Gambar 3. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Keterangan:

X = Perilaku berkarakter dalam pembelajaran metode Inkuiri

Terbimbing

Y = Kompetensi afektif siswa

r = Koefisien korelasi hubungan perilaku berkarakter dalam

pembelajaran metode Inkuiri Terbimbing terhadap kompetensi

afektif siswa

X Y
r


